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Abstrak

Jamur makro tumbuh pada substrat yang mengandung bahan organik, salah satunya adalah
limbah ampas sagu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis jamur makro yang tumbuh pada
limbah ampas sagu pada lokasi pengolahan sagu tradisioal di Desa Pasamai Kecamatan Belopa
Kabupaten Luwu. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022, dengan menggunakan metode
jelajah. Sampel jamur makro yang ditemukan pada lokasi penelitian diidentifikasi dengan mengamati
warna tangkai dan tudung, serta mengukur tinggi tangkai, diameter tangkai dan diameter tudung
dari jamur makro. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 spesies jamur makro, yaitu Volvariella
volvaceae (2 individu), Paneolus foenisecii (146 individu) dan Marasmius sp. (1 individu). Indeks
keanekaragaman jenis jamur makro pada limbah ampas sagu di Desa Pasamai Kecamatan Belopa
Kabupaten Luwu adalah 0,11 dan masuk dalam kategori rendah.

Kata kunci: indeks keanekaragaman, jamur makro, limbah ampas sagu

Abstract

Macro fungi grow on substrates containing organic matter, one of which is sago dregs. This
study aims to determine the species of macro fungi that grow on sago dregs waste at the location
of traditional sago processing in Pasamai Village, Belopa District, Luwu Regency. The research was
conducted in March 2022, using the explorative method. Samples of macro fungi found at the
research site were identified by observing the color of the stalk and cap, as well as measuring the
height of the stalk, diameter of the stalk and the diameter of the cap of the macro fungi. The results
showed that there were 3 species of macro fungi, namely Volvariella volvaceae (2 individuals),
Paneolus foenisecii (146 individuals) and Marasmius sp (1 individual). The diversity index of macro
fungi in sago dregs waste in Pasamai Village, Belopa District, Luwu Regency is 0.11 and is categorized
low diversity.
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PENDAHULUAN yang lapuk, bangkai hewan, atau buangan
organisme  hidup. Dalam  proses
penyerapan makanan tersebut, jamur
makro ikut menguraikan bahan organik
tersebut, sehingga membantu proses
dekomposisi bahan organik [3]. Potensi
spesies Basidiomycota selain sebagai
pengurai biomassa tanaman, juga
mencakup enzim yang disekresikan dapat
dikembangkan dalam dunia bioteknologi
dan industri [4]. Bahkan beberapa jamur
makro yang ditemukan di limbah batang

Jamur makro adalah jamur yang
dapat dilihat secara kasat mata karena
ukuran basidiokarpnya (tubuh buah) yang
besar [1]. Jamur makro dari filum
Basidiomycetes merupakan dekomposer
utama dari proses penguraian serasah
tanaman  melalui  produksi  enzim
pengubah lignin [2]. Jamur makro ini
menyerap substansi makanan dari bahan
organik yang sudah mati, seperti kayu
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sagu termasuk dalam jamur yang dapat
dikonsumsi [5].

Tanaman sagu mengandung
karbohidrat yang tinggi terutama pada
bagian empulur batang. Pengolahan
tepung sagu di Sulawesi Selatan
umumnya masih dilakukan secara
tradisional. Pada proses tradisonal,
empulur sagu diekstraksi dari batangnya,
dengan memanfaatkan air  untuk
memisahkan pati sagu dari seratnya.
Proses ekstraksi tepung sagu lainnya
diawali dengan pencucian batang sagu di
sungai, pengelupasan kulit batang, dan
penggilingan serat batang tercabik dan
dengan mudah melepas pati sagu [6]
Peningkatan jumlah  produksi sagu
berbanding lurus dengan limbah ampas
sagu yang dihasilkan [7].

Ampas sagu masih mengandung
karbohidrat dan bahan organik lainnya
yang dapat digunakan untuk media
pertumbuhan jamur [8] Melalui penelitian
ini ingin diketahui jenis dan indeks
keanekaragaman jenis jamur makro yang
tumbuh secara alami pada limbah ampas
sagu pada lokasi pengolahan sagu di Desa
Pasamai Kecamatan Belopa Kabupaten
Luwu.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jamur yang
ditemukan pada limbah ampas sagu di
lokasi penelitian. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini kamera, kaca
pembesar, penggaris, spidol, plastik klip,
dan alat tulis. Untuk identifikasi jenis
jamur makro digunakan buku Edible
Mushroom [9] dan buku A Guide To
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Missouri's  Edible  and  Poisonous
Mushrooms [10]
Prosedur Kerja

Penelitian  ini  menggunakan
metode jelajah (survey eksploratif).
Metode jelajah dilakukan dengan

menelusuri seluruh jalur lokasi limbah
ampas sagu untuk mengetahui jenis
jamur makro yang terdapat di lokasi
penelitian. Jamur makro yang ditemukan
diidentifikasi menggunakan buku referensi
lalu dihitung jumlahnya. Selanjutnya
dilakukan pengamatan warna tudung dan
tangkainya, serta dilakukan pengukuran
diameter tudung, panjang tangkai dan
diameter tangkai. Data jumlah jamur
makro pada setiap jenis yang ditemukan
dianalisis untuk mengetahui indeks
keanekaragaman  menurut  Shannon
Wiener [11] sesuai rumus berikut ini

A=z () m(y)

Keterangan:

s = jumlah spesies

ni = populasi individu jenis ke-i

N = jumlah individu semua spesies

Adapun kategori dari indeks
keanekaragaman Shannon Wiener adalah
sebagai berikut:

1. A > 3 pada suatu kawasan memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi.

2.1 < A < 3 pada suatu kawasan memiliki
keanekaragaman spesies yang sedang.

3. H < 1 pada suatu kawasan memiliki
keanekaragaman spesies yang rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
lokasi pengolahan sagu di Desa Pasamai
Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu
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diperoleh jenis jamur makro pada limbah
ampas sagu yang terdapat pada Tabel 1.

Secara keseluruhan terdapat 3
jenis jamur yang diantaranya 2 famili yaitu
famili Agaricaceae dan famili Bolbitiaceae.
Jenis-jenis jamur yang ditemukan adalah
Volvariella volvaceae, Paneolus foenisecii
dan Maramius sp. Adapun morfologi jamur
makro yang terdapat pada limbah ampas
sagu di Desa Pasamai Kecamatan Belopa
Kabupaten Luwu ditampilkan pada
Gambar 1.

Indeks keanekaragaman Shanon-
Wiener untuk jamur makro yang terdapat
pada limbah ampas sagu ini adalah 0,11
dan dikategorikan rendah. Hal ini

disebabkan karena hanya ada 3 spesies
yang ditemukan pada saat penelitian.
Meskipun demikian terdapat satu jenis
spesies dengan jumah individu yang tinggi
yaitu Paneolus foenisecii (146
individu).Indeks keanekaragam umumnya
dipengaruhi oleh dominansi. Pada lokasi
penelitian, terdapat jamur  makro
Panelous foenisecii yang pertumbuhannya
domina, sehingga indeks
keanekaragaman menjadi rendah. Hal
serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kasi et al. [12] dimana indeks
keanekragaman jamur makro pada limbah
batang sagu tergolong rendah.

Tabel 1. Jumlah individu jamur makro yang ditemukan pada limbah ampas sagu di Desa
Pasamai Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu..

No Ordo Family Spesies Jumlah Individu H
1. Agaricales Agaricaceae  Volvariella volvaceae 2 0,06
2. Agaricales Bolbitiaceae  Paneolus foenisecii 146 0,02
3. Agaricales Agaricaceae  Marasmius sp 1 0,03
Jumlah 149 0,11

B

C

Gambar 1. Jamur makro pada limbah ampas sagu di Desa Pasamai Kecamatan Belopa
Kabupaten Luwu. (A) Volvariella volvaceae, (B) Paneolus foenisecii; dan (C)

Marasmius sp.

Limbah ampas sagu yang memiliki
kandungan karbohidrat yang tinggi lebih
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memungkinkan untuk menjadi substrat
bagi jamur mikroskopis. Asben dan
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Irawadi [7] menemukan pada limbah
ampas sagu terdapat empat genus jamur
mikroskopis vyaitu Aspergillus, Rhizopus,
Gliocladium dan Geotrichum yang dapat
menghasilkan enzim glukoamilase pada

limbah ampas sagu. Meski demikian,
beberapa penelitian melaporkan bahwa
limbah ampas sagu dapat dimanfaatkan
sebagai media untuk budidaya jamur tiram
[8] [13][14]

Tabel 2. Morfologi jamur makro di Desa Pasamai Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu.

No Famili Spesies Panjang Diameter Diameter Warna Warna
Batang Batang Tudung Batang Tudung
1 Agaricaceae Volvariella 10 cm lcm 11,5cm Putih Putih
volvaceae kecoklatan kecoklatan
2 Bolbitiaceae Paneolus 8 cm 0,2cm 2cm Putih Coklat
foenisecii kecoklatan
3 Agaricaceae Marasmiussp 5cm 0,2cm 1,2 cm Putih pucat Putih pucat

Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat
diketahui ukuran morfologi jamur dari 3
spesies yaitu spesies Volvariella volvaceae
memiliki panjang batang 10 cm, diameter
batang 1cm, diameter tudung 11,5 cm,
warna batang putih kecoklatan dan warna
tudung putih kecoklatan. Spesies Paneolus
foenisecii memiliki panjang batang 8 cm,
diameter batang 0,2 cm, diameter tudung
2 cm, warna batang putih coklat dan
warna tudung coklat. Spesies Marasmius
sp memiliki panjang batang 5 cm, diameter
batang 0,2 cm, diameter tudung 1,2 cm,
warna batang putih pucat dan warna
tudung putih pucat.

Jamur merang (Volvariella
volvaceae) adalah jamur yang termasuk
dalam Basidiomycetes. Ketika
miselium/hifa dipisahkan dan dikawinkan
(miselium biner), menghasilkan tubuh
buah seperti tubuh buah dengan basidium
yang menghasilkan spora. Volvariella
volvaceae merupakan jamur dengan volva
dan cawan berwarna coklat muda,
selubung pembungkus yang menutupi
tubuh buah pada tahap telur. Jamur
Volvariella sp. merupakan jamur yang
dapat dikonsumsi [15]. Pada saat
pengambilan sampel, hanya dijumpai 2
individu jamur Volvariella volvaceae yang
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matang. Abbas et a/ [15] menyebutkan
bahwa terdapat beberapa fase
pertumbuhan vyaitu fase kancing, telur,
elongasi, dan matang, dimana yang
terlihat jelas adalah fase matang. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil dan
diukur adalah jamur Volvariella volvaceae
yang matang, dengan ukuran tudung yang
cukup lebar dan tangkai yang relatif
panjang.

Jamur Paneolus foenisecii yang
ditemukan pada limbah—ampas sagu
tumbuh secara berkoloni atau
berkelompok dalam satu tempat, Hal ini
menyebabkan  jumlah  jamur  yang
diperoleh dalam penelitian ini lebih banyak
dibandingkan jenis lainnya. Jamur ini
merupakan jamur yang tidak dapat
dimakan [10] Tudung berwarna coklat,
sedangkan batangnya putih kecoklatan.

Jamur Marasmius sp ditemukan
hanya hidup soliter pada substrat ampas
sagu. Jamur ini dilaporkan memiliki
manfaat sebagai obat arthritis, anti tumor
[16] antibakteri, antioksidan [17], anti
kanker [18] dan anti biofilm [19].
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SIMPULAN

1.

Jamur makro yang ditemukan terdiri
dari 1 ordo yaitu ordo Agaricales yang
terdiri dari 2 famili yaitu family
Agaricaceae dan Bolbitiaceae, dan
dikelompokkan dalam 3 spesies yaitu
spesies  Volvariella  volvaceae (2
individu), spesies Paneolus foenisecii
(146 individu) dan spesies Marasmius
sp (1 individu).

Indeks keanekaragaman jamur makro
pada limbah ampas sagu di Desa
Pasamai kecamatan belopa kabupaten
luwu adalah 0,11 dan masuk dalam
kategori rendah.
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